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FAKTOR-FAKTOR YANG TERKAIT DENGAN PARTISIPASI
PASANGAN USIA SUBUR DI DALAM PROGRAM
KELUARGA BERENCANA DI DESA TAPIS
KELURAHAN TANAH GROGOT
KABUPATEN PASER

Deangga Vyori*

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaldan menjelaskan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partisipags&ngan Usia Subur di Desa
Tapis Kelurahaan Tanah Grogot Kabupaten Paser damaprogram keluarga
berencana. Metode yang digunakan di dalam peneliiilsi adalah metode
deskripsi kualitatif dengan fokus Partisipasi Pagan Usia Subur di dalam
Program Keluarga Berencana di Desa Tapis Kelurahadanah Grogot
Kabupaten Paser. Proses pengumpulan data dilakwengan cara observasi,
wawancara, dan di dukung dengan data sekunder walag Untuk memudahkan
dalam pengumpulan data, maka peneliti menggunalarbantu berupa catatan
lapangan maupun foto dan pedomaan wawancara, daag yterkumpul
dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitadi&sil dari penelitian dapat
diketahui bahwa terdapat faktor-faktor yang mempeubi partisipasi Pasangan
Usia Subur di dalam program Keluarga Berencana wddktor Sosial, faktor
Ekonomi, faktor Informasi, faktor Psikologi dan Kielyaan

Kata Kunci: Program Keluarga Berencana, Faktor-Faktor yangksst,
Partispasi, PUS.

Pendahuluan

Di antara masalah sosial di dunia yang paling memidadalah pertumbuhan
penduduk, masalah ini merupakan tantangan yanglainaleh para pemimpin
dunia. Hal tersebut menjadi tanggung jawab yangishdikerjakan oleh setiap
bangsa atau negara karena kedamaian dan kemaksuatnnegara tergantung
pada jumlah dan mutu penduduknya.

Jumlah penduduk yang terus meningkat merupakanlamalsasar bagi negara
di dunia khususnya negara berkembang seperti lstlongang merupakan negara
dengan jumlah penduduk ke-4 (empat) terbesar dadsetelah Cina, India, dan
Amerika Serikat. Tingginya pertumbuhan pendudukgyterjadi di Indonesia di
catat oleh salah satu badan yang bergerak di kadekdn, yaitu BPS (Badan
Pusat Statistik), pada tahun 2010 BPS Nasionédi rkanghimpun sejumlah data
kependudukan yang terjadi di Indonesia, data seteusn 2010 menunjukan
penduduk Indonesia berjumlah 244,2 juta/jiwa dendaju pertumbuhan
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penduduk sebesar 1,49 persen pada periode 2000-2@Hla dalam hal ini
jumlah penduduk yang besar merupakan sebuah masalah
Tingginya pertumbuhan penduduk ini dapat dikendaliknelalui program

yang telah disiapkan oleh pemerintah, salah satyaya program Keluarga
Berencana, program Keluarga Berencana merupakaah sshtu program
pembangunan nasional yang sangat penting dalarkaangwujudkan keluarga
Indonesia yang sejahtera. Sesuai dendadang-Undang no. 52 Tahun 2009
tentang perkembangan kependudukan dan pembangweiaarda, disebutkan
bahwa program Keluarga Berencana adalah upaya gietan kepedulian dan
peran serta masyarakat melalui pendewasaan usieawean, pengaturan
kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga serta glaatem kesejahteran keluarga
untuk menciptakan keluarga kecil, bahagia dan smjabindang-Undang no. 52
Tahun 2009alam (KPPKB, 2014) .

Gerakan Keluarga Berencana yang telah dilaksandkarmdonesia sejak
Pelita V, merupakan program yang secara langsuagitian untuk mengatasi
masalah pertumbuhan penduduk di Indonesia. Ger#elnarga Berencana
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ibu atzak serta mewujudkan,
Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) yangnjadi dasar bagi
terwujudnya masyarakat yang sejahtera melalui petaj@an kelahiran. Nilai dan
jumlah anak sangat mempengaruhi dalam mencapaujteinya NKKBS di
mana salah satu norma dalam NKKBS adalah normartgrjumlah anak yang
sebaiknya dimiliki yaitu 2 anak cukup, dan lakiilakau perempuan sama saja.

Dalam usaha untuk meningkatkan kesejahteraan barmaerintah
sedang melakukan pembangunan di segala bidangasekmusaha untuk
mengatasi masalah kependudukan. Berbagai masalpbndedukantersebut
meliputi antara lain pertumbuhan penduduk yanggiingenyebaranpenduduk
yang tidak merata, penduduk usia muda yang besarkdalitassumber daya
manusia yang masih relatif rendah.Untuk mengatadahs satu masalah
kependudukan tersebut, pemerintahsejak Pelitah t@lelakukan usaha mendasar
melalui program KeluargaBerencana (KB), yang sdpatita V berkembang
menjadi gerakan Keluarga Berencana Nasional.Ger#deluarga Berencana
adalah gerakan masyarakat yang menghimpun dan ra&ngegenap potensi
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam melegakan dan membudayakan
nilai-nilai dari program Keluarga Berencana, diasalmengikuti Norma Keluarga
Kecil yang Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) dalam kangeningkatkan mutu
sumber daya manusia Indonesia.

diketahui bahwa program Keluarga Berencana adadddh ssatu cara
metode pencegahan maupun penjarangan anak, prdgetmrga Berencana
sudah menjadi salah satu program yang dibutuhkagi &aatu negara tak
terkecuali Indonesia, sebagai salah satu negarg yemiliki pulau terluas di
Asia dan jumlah penduduk terbanyak ke-4 dunia sudehjadi agenda penting
bahwa program Keluarga Berencana adalah prograib wang dijalankan suatu
Negara.
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Kerangka Dasar Teori
Konsep Nilai Anak (Value Of Children)

Nilai anak dapat diartikan sebagai koleksi bendadbe bagus yang
diperoleh orang tua karena mempunyai anak, Espaddstialam (Lucas, 1977),
yang jika diasumsikan bahwa anak merupakan hadigphyang diperoleh orang
tua atas pemberian dari yang maha kuasa karenanagrakiki nilai yang sangat
berarti bagi orang tua.

Terdapat beberapa pendekatan dalam konsep nilkiyamg menekakan
dalam pengembangan dan kerangka interaksi dalamnamk, di antara berbagai
pendekatan terhadap nilai anak, terdapat pendelekamomi mikro, kerangka
kerja Hoffman dalam (Lucas, 1977) pendekatan ininekankan adanya
kebutuhan masing-masing orang yang terpenuhi denganpunyai anak, cara
lain untuk memenuhi kebutuhan ini, dan interakgaen nilai emosional, sosial
dan ekonomi, serta beban karena mempunyai analadiah anak dalam sebuah
perkawinan merupakaan dambaan bagi suami-isteénkaanak mempunyai nilai
tersendiri bagi keluarga. Adanya anak dalam suatuakga sudah merupakan
salah satu kebutuhan bagi orang tua, baik sebagaitkhan ekonomi, sosial, dan
psikologi. Konsep nilai anak yang dimiliki oleh isgt keluarga umumnya telah
mendasar dan menjadi bagian dari hidup mereka.

Menurut Hoffman dalam (Lucas, 1984) bahwa nilaakarberkaitan
dengan fungsi anak terhadap orang tua atau kebutaleng tua yang akan
dipenuhinya. Keberadan anak dalam suatu keluargdgungsi sebagai
penyambung garis keturunan, penerus tradisi kedyacgrahan kasih sayang,
hiburan dan jaminan hari tua. Anak sebagai penyambgaris keturunan,
kehadiran anak dalam suatu keluarga sangat didampakak diharapkan dapat
meneruskan keturunan keluarga sehingga garis ketorkeluarga tersebut tidak
terputus. Anak sebagai penerus tradisi keluargak &idak hanya mewarisi harta
peninggalan orang tua (yang bersifat material), naketapi juga mewarisi
kewajiban adat yang sudah dipercayai oleh orangyaing sudah diatur dalam
adat yang ada, dan anak dapat menjadi penerusikaw@rang tua dilingkungan
kerabat dan masyarakat. Dengan kehadiran anak dalam keluarga, orang tua
anak merasa senang karena sudah ada yang akaruskameapa yang menjadi
cita-cita dan harapan mereka.

Nilai ini juga bisa menjadi faktor pendorong bagtigp keluarga untuk
memperoleh anak yang tentunya sesuai dengan kobsdpyanya sendiri.
Menurut Holinger dan Kasarda dalam (Harihanto, 20Ebih melihat pada
hubungan antara pendidikan dan fertilitas. Menkrduanya hubungan negatif
antara pendidikan dan fertilitas belum betul-betedbukti, walaupun sering
dibuktikan bahwa kenaikan tingkat pendidikan mesdkan tingkat kelahiran
yang relatif rendah.

Teori Holsinger dan Kasarda ini antara lain didukoteh Hawtorn dalam
(Harihanto, 2011) yang menyatakan bahwa di dalammuae masyarakat,
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kesadaran akan pembatasan kelahiran tergantungtgagat tinggal (desa atau
kota), pendidikan, dan penghasilan.

Teori yang juga dikembangkan oleh para ahli ekordirdalam usahanya
untuk mendapatkan teori yang lebih baik dan pesgeiderdasarkan pengalaman
mengenai penelitan mengenai anak, dihubungkan aterighap Il transisi
demografi. Teori ini didasarkan pada teori “neoikfastradisonil tentang
kebiasaan rumah tangga atau keluarga sebagai nuzdar analisis, serta
digunakan prinsip-prinsip “ekonomi dan optimasitukanmenjelaskan keputusan-
keputusan tentang jumlah anak di dalam keluargalfbiaio, 2011).

Program Keluarga Berencana

Tujuan Keluarga Berencana adalah meningkatkan atekasehatan dan
kesejahteraan ibu dan anak serta keluarga dan &ae@gla umumnya. Adapun
tujuan pokok dari Keluarga Berencana: 1). tercagaiseluruh calon pasangan
keluarga (laki/perempuan) kawin pada usia yanglidésia yang ideal tersebut
diartikan cerminan kelayakan secara fisik, merdah spiritual telah patut dan
layak untuk melangsungkan perkawinan yang sah unerjadi keluarga sebagai
unit terkecil dari masyarakat. 2). tercapainya pimanak yang ideal bagi seluruh
keluarga dan masyarakat 3). tercapainya kelangsurgmn keharmonisan
kehidupan berkeluarga. 4). tercapainya peningkkteatifitas dan produktifitas
keluarga dalam rangka meningkatkan derajat hidup kishidupan keluarga
(BKKBN, 1998).

Keluarga Berencana memiliki arti dan makna yangatluas karna tidak
hanya berpatokan kepada keluarga itu sendiri nmedaiterdapat banyak aspek
yang dilihat dari keluarga itu sendiri, menurutun®, 1967)Family Planning
atau Keluarga Berencana tidak hanya mencegah jusniak yang terlalu banyak,
melainkan direnggangkannya jumlah kelahiran anakumg kehendak keluarga
yang melakukarFamily Planningatau Keluarga Berencana. Di setiap akseptor
Keluarga Berencana dapat menentukan jumlah ana@g yaereka cita-citakan
sesuai dengan kesehatan ibu dan kemampuan ekoehbrarda, selain itu mereka
merencanakan jarak waktu yang cukup panjang urglahkan anak mereka.

Teori Partisipas

Bila dilihat dari asal katanya, kata partisipasrdsal dari kata bahasa
Inggris “participation” yang berarti pengambilan bagian atau pengikutsertaa
(Echols & Shadily, 2000). Partisipasi berarti pesana seseorang atau kelompok
masyarakat dalam proses pembangunan baik dalarakbpatnyataan maupun
dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pjkitanaga, waktu,
keahlian, modal dan materi, serta ikut memanfaatdan menikmati hasil
pembangunan (Sumaryadi, 2010).

Partisipasi yang bermakna mengikuti atau peribalttberperan serta
dalam suatu kegiatan dan keikutsertaan di dalapeb&n serta dalam mengikuti
suatu program, menurut Canter (dalam Arimbi, 1988hdefinisikan partisipasi
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sebagaifeed-forward information and feedback informatidengan definisi ini,
partisipasi masyarakat sebagai proses komunikasiatiah yang terus menerus
dapat diartikan bahwa partisipasi masyarakat mé&arp&omunikasi antara pihak
pemerintah sebagai pemegang kebijakan dan masyadakehak lain sebagai
pihak yang merasakan langsung dampak dari kebijéaebut. Dari pendapat
Canter juga tersirat bahwa masyarakat dapat mekalmerespon positif dalam
artian mendukung atau memberikan masukan terhadapamn atau kebijakan
yang diberikan oleh pemerintah, namun dapat jugaohak kebijakan.

Menurut Sundariningrum dalam (Sugiyah, 2001) memgjkkasikan

partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara ked#¢ginnya, yaitu :

a. Partisipasi langsung (Aktif) Partisipasi yang tdrjapabila individu
menampilkan kegiatan tertentu dalam proses paassigPartisipasi ini
terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pmyaha membahas
pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadegifkan orang
lain atau terhadap ucapannya.

b. Partisipasi tidak langsung (Pasif) Partisipasi yegdi apabila individu
mendelegasikan hak partisipasinya.

Bentuk-Bentuk Partisipas
Bentuk partisipasi menurut Effendi yang dikutip lol@Astuti D, 2011),
terbagi atas:
a. Partisipasi Vertikal, Partisipasi vertikal telijadalam bentuk kondisi
tertentu masyarakat terlibat atau mengambil bagalam suatu program
pihak lain, dalam hubungan dimana masyarakat besatbagai status
bawahan, pengikut, atau klien.
b. Partisipasi Horizontal, adalah di mana masyrakempunyai
prakarsa yang pada setiap anggota atau kelompokyanakat
berpartisipasi horizontal satu dengan yang lainnya.

Faktor yang dapat mempengaruhi partisipas
a. Faktor Sosial

Mengenai interaksi sosial, menurut (Pratikto, 19ifé¢raksi sosial
adalah “suatu hubungan antar dua lebih individu usgn dimana
kelakuan individu yang sama mempengaruhi, mengubatgu
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sddog#®”. Di dalam
suatu masyarakat interaksi merupakan suatu presabghan yang saling
mempengaruhi antara individu satu dengan indivalgylainnya baik itu
pengaruh tingkah laku, sikap maupun cara berfilan ohdividu tersebut.
Adanya pengetahuan terhadap manfaat suatu halliiyasiut program
Keluarga Berencana) akan menyebabkan orang mempsikgp yang
positif terhadap hal tersebut. Selanjutnya sikapgyaositif ini akan
mempengaruhi niat untuk ikut serta dalam kegiatangy berkaitan
dengan hal tersebut.
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b. Faktor Ekonomi

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi parsisiga dalam
faktor ekonomi terhadap Keluarga Berencana addaleha kemiskinan
ekonomi dalam arti seluas-luasnya, adalah potendaldm penerimaan
Keluarga Berencana, lebih-lebih di dalam pemecah&ahutuhan
keluarga” (Farb, 1982).

Dapat ditafsirkan, bahwa kemiskinan ekonomi tidalanya
berhubungan dengan pendapatamecdmeg suatu keluarga namun jumlah
kelahiran anak yang banyak dalam sebuah keluarga merupakan
kemiskinan ekonomi dalam pandangan program Kelud&@geencana,
karena anak begitu bernilai bagi suatu keluarg& ltai bernilai positif
maupun bernilai negatif.

Di antara berbagai nilai baik positif maupun ndgati dalam
pendekatan nilai anak, terdapat pendekatan ekomaro, di dalam
kerangka kerja Hoffman dalam (Lucas, 1977) pendekati menekankan
adanya ‘kebutuhan masing-masing orang yang terperdéngan
mempunyai anak, cara lain untuk memenuhi kebutuimgn dengan
interaksi antara nilai emosional, sosial dan ekaneerta “beban” karena
mempunyai anak’.

c. Faktor Informas

Di dalam era teknologi saat ini, banyak hal yangatdanempengaruhi
masyarakat baik itu hal positif maupun negatif delpenerimaan arus
informasi, begitu pula dengan Pasangan Usia Subdaldm menerima
arus informasi yang diberikan pemerintah. Infornyasig diberikan dapat
melalui media cetak maupun media elektronik, tidgbungkiri bahwa
masyarakat banyak menerima informasi melalui mediarmasi, hal
inilah yang dianggap dapat menjadikan dasar infermeang dapat
mempengaruhi Pasangan Usia Subur di dalam penerirpaagram
Keluarga Berencana.

Salah satu cara untuk menyebarkan informasi kemelsyiaialah
melalui penyuluhan, menurut (Soekanto, 1983) Permar mempunyai
tujuan yang lebih luas dan lebih mendalam. Penwrduherutama
bertujuan agar warga masyarakat memahami suatulahasehingga
terjadi diskusi, dan masalah dapat dipecahkan, tdagdembaga dan
bahkan menjiwai (membudaya). Dari pendapat di dapst dikemukakan
bahwa penyuluhan merupakan suatu usaha, untuk degraimbuhkan
pengetahuan dan pemahaman serta kesadaraan terdaaty
permasalahan dan kebijaksanaan dari pemerintata gggtan dan
informasi yang dibutuhkan, termasuk program Kelaamerencana,
sehingga di harapkan tumbuhnya partisipasi daladividu maupun
masyarakat yang bersedia dan ikut mendukung progesnerintah.
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d. Faktor Psikologis

Faktor Psikologis di dalam dimensi suatu nilai pbgnilai yang
mendorong untuk memiliki anak) ialah suatu bentak dasa akan kasih
sayang dan komunikasi dalam suatu keluarga. Argk juerupakan suatu
kegembiraan dan kebahagian ke dalam hidup orangdu@mnak adalah
sasaran cinta kasih sayang, dan sahabat bagi toramga.

1. Keuntungan Emosional jika memiliki anak, orang akan merasa
bahagia, memperoleh rasa cinta, mengurangi ketagadgn juga
rasa kesepian.

2. Orang tua merasa senang melihat anak-anak tumbuh da
berkembang, mereka merasa bahwa anak mereka adddapian
dari kehidupan mereka.

e. Faktor kebudayaan.

Kebudayaan merupakan konsep dasar dalam ilmu-iosials karena
konsep tersebut dijadikan titik tolak dari kajia@msia aspek perilaku
manusia, yaitu yang membedakanya dari mahluk laimuka bumi ini,
hanya manusia atau masyarakat lah yang mempunyaingamiliki
kebudayaan.

Suatu prinsip yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Detaen dalam
upaya pengembangan kemampuan lewat kebudayaanakayapkonsep
kontinyu, konvergen, dan konsentris atau yang diselengan “trikon”
masih relevan dengan kondisi Indonesia dewas&omntinuitas dengan
kebudayaan kita sendiri merupakan *“garis kehidupgahg dapat
melestarikan kepribadian. Konfergensi membawa iddike lingkungan
komunitas dan membawa komunitas ke perubahaan.dunia

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifladam penelitian ini
digunakan format deskriptif, yaitu penelitian yangemberikan gambaran
mengenai individu atau kelompok tertentu tentangdkan yang berhubungan di
dalam penelitian ini. Penelitian ini memberikan ganman mengenai fenomena
yang terjadi mengenai faktor yang mempengaruhiaknga partisipasi Pasangan
Usia Subur di dalam penerimaan program Keluargermamna di Desa Tapis,
Kelurahan Tanah Grogot, Kabupaten Paser.
Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangaka mpada penelitian
ini akan diuraikan dan akan digali faktor-faktorngadapat mempengaruhi
rendahnya partisipasi Pasangan Usia Subur di dglamerimaan program
Keluarga Berencana, fenomena ini akan dijadikanaga&b acuan dalam
menentukan fokus dalam penelitian. Adapun fokuselmgam dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
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Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya parssiPasangan Usia
Subur di dalam penerimaan program Keluarga Berencdin Desa Tapis
Kelurahan Tanah Grogot Kabupaten Paser, yaitu. :HdRtor Sosial (2). Faktor
Ekonomi (3). Faktor Informasi (4). Faktor Psikole@b). Faktor Kebudayaan.

Hasil Pendlitian

Faktor-faktor yang terkait dengan partisipas Pasangan Usia Subur di dalam
program K eluar ga Berencana di Kelurahan Tanah Grogot Desa Tapis
Faktor Sosial

Faktor sosial di dalam mempengaruhi partisipasaRgan Usia Subur di
dalam penerimaan program Keluarga Berencana merapygranan yang
sangat erat di mana lingkungan Keluarga dan Makgasangat mempengaruhi
partisipasi Pasangan Usia Subur di dalam prograluakga Berencana, di mana
adanya hubungan yang sangat erat antara Pasanga®Sulsir terhadap pihak
Keluarga maupun pihak Masyarakat itu sendiri.

Terkait dengan penjelasan diatas sebagaiamangkdipkan oleh Hj. Siti
Azizah, SP Selaku Kasi Keluarga Berencana di KPR&dD. Paser, beliau
mengatakan bahwa :

“Hubungan antara keluarga dan masyarakat di dalalaafga berencana

di Tanah Grogot lebih didominasi oleh ajakan kejaarwalaupun

masyarakat memiliki pernanan yang penting namumigkgh menjadi

dasar bagi Pasangan Usia Subur di dalam memilitbdemdak di dalam

penerimaan Keluarga Berencana.” (wawancara, 226018§).

Hasil wawancara tersebut telah memberikan infornkapiada penulis
bahwa Pasangan Usia Subur yang akan menjadi Aksaktib maupun akseptor
baru lebih dipengaruhi oleh keluarga daripada nragga, karena ajakan keluarga
lebih menguntungkan dikarenakan faktor keintimabaddingkan ajakan dari
masyarakat.

Adapun pendapat juga diberikan oleh ibu Hasviteakselbidan di
puskesmas Tanah Grogot, beliau mengatakan bahwa:

“Akseptor baru maupun Pasangan Usia Subur yang Ibaenikah

cenderung tidak mengikuti program Keluarga Bereacai awal

pernikahannya dikarenakan oleh faktor keluarga yargin melihat
anggota keluarga baru sehingga ada pelaranggamaseeebal bahwa
memiliki anak dahulu, baru ikut program keluargaebeana” (8, juni

2016).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diskapubahwa sudah
sangat jelas bahwa Pasangan Usia Subur maupun tAksearu di dalam
penerimaan Keluarga Berencana di haruskan merséiiilaknya satu anak untuk
menjadikan sebuah keluarga yang utuh, karena anakghp sebagai pelengkap
di dalam sebuah keluarga.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pad&i Pasangan Usia
Subur yang dilakukan lebih condong akan ajakanakghi daripada masyarakat
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itu sendiri. Keluarga bagi Pasangan Usia Subur mnaaseptor baru merupakan
contoh hidup yang dapat di jadikan acuan dalamphigkhingga dalam hal ini
penerimaan Keluarga Berencana akan sukses jikayadqeranan dari keluarga
Pasangan Usia Subur itu sendiri.

Faktor Ekonomi

Faktor Ekonomi merupakan masalah yang sulit diateak Pasangan Usia
Subur yang baru menikah di dalam menjalankan aksivkehidupan, hal ini
dilihat dari meningkatnya harga dan mahalnya ak&yab kesehatan dan
pendidikan, hal ini senada pula yang di jelaskaghdKasi bidang Keluarga
Berencana Ibu Siti Azizah SP, beliau mengatakan:

“Yang menjadi kendala bagi Pasangan Usia Subuh ial@ningkatnya

harga bahan pokok dan tingginya biaya pendidikankdsehatan hal ini

mendorong Pasangan Usia Subur untuk mengikuti ldimd@enerimaan

Keluarga Berencana” (wawancara, 23 Mei 2016).

Senada dengan hasil wawancara di atas, selakn Bidduskemas Tanah
Grogot, Ibu Hasvita menyatakan bahwa:

“Kebanyakan Pasangan Usia Subur yang mengikutirpnogeluarga

Berencana adalah masyarakat ekonomi kelas mendragahi lah yang

mendorong mereka berpartisipasi di dalam penerim&atuarga

Berencana agar dapat mengatur maupun menjarangkalahj anak”

(wawancara, 8 juni 2016).

Berdasarakan hasil wawancara di atas, hal yangloneng partisipasi
Pasangan Usia Subur di dalam penerimaan keluamgadana ialah rendahnya
nilai ekonomi atau jumlah anak lahir hidup lebilida hal ini lah yang dianggap
dapat mendorong partisipasi Pasangan Usia Suldalain penerimaan program
Keluarga Berencana.

Faktor Informas

Faktor Informasi merupakan suatu sarana bagi malsgaruntuk
mendapatkan pengetahuan dan berita terbaru untiderpbangan suatu gejala,
infromasi yang dimaksud ialah mengenai suatu mepmigebaran berita yang
dapat diterima secara langsung seperti penyulurean sbsialisasi mengenai
partisipasi di dalam ber Keluarga Berencana, peiman sendiri ialah cara untuk
menyebarkan berita secara luas dan mendalam agaat diterima oleh
masyarakat dan dan berkoordinasi langsung dengas glang terkait.

Terkait dengan penjelasan diatas sebagaiamanakdipian oleh Hj. Siti
Azizah, SP Selaku Kasi Keluarga Berencana di KPRI&Bupaten Paser, beliau
mengatakan bahwa:

“Secara umum mereka yang tidak/kurang mendukunfakeananya

program keluarga berencana terkadang hanya belematmami tujuan

serta manfaat dari program tersebut, sehingga upagialisasi tentang
tujuan keluarga berencana yang menginginkan teomyp keluarga kecil
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yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas sumdl@ya manusia

Indonesia yang lebih baik benar-benar dapat dipaledeh masyarakat

luas” (wawancara, 23 mei 2016).
Berdasarkan hasil wawancara di atas, kurangnyaepemgan serta wawasan bagi
Pasangan Usia Subur dalam hal ini sarana dan ia®rgang di berikan oleh
pemerintah dan instansi/ dinas yang terkait, dapahyebabkan kurangnya
dukungan atau bahkan tidak terlaksanannya suatirggroKeluarga Berencana,
tentu saja hal ini lah yang yang dapat menjadi sagan bagi tercapainya suatu
program Keluarga Berencana.

Hal ini pula ditegaskan melalui wawancara dengan Hasvita selaku
Bidan di Puskemas Tanah Grogot, beliau mengatakan.

“Penyuluhan yang dilakukan oleh pihak puskemaskdikan setiap ada

kegiatan imunisasi bulanan maupun tahunan mengeeatingnya

program Keluarga Berencana, hal ini berdampak ipdsagi Pasangan

Usia Subur yang belum mengikuti program KeluargareBeana”

(wawancara, 8 juni 2016).

Wawancara juga dilakukan kepada Pasangan Usiar SubWJ, usia 32
tahun beliau mengatakan.

“Penyuluhan atau sosialisasi yang saya dapatkam belmyak didapatkan

ketika saya berada di puskemas, saya tidak mengeiedndi lingkungan

saya terdapat sosialisasi mengenai program Keluddgeencana”

(wawancara, 8 juni 2016).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, renghpartisipasi
Pasangan Usia Subur dapat dilihat dari kurangnyaasan dan informasi
Pasangan Usia Subur mengenai pentingnya progranakgal Berencana.

Faktor Psikologis

Faktor Psikologis merupakan faktor dimana adanyduskeinginan bagi
Pasangan Usia Subur untuk dapat mengikuti progralnakga Berencana, hal ini
dapat menjadi dasar bagi Pasangan Usia Subur omgukliki anak baik kurang
dari dua anak maupun lebih dari dua anak, karealk merupakan suatu dambaan
bagi orang tua.

Terkait dengan penjelasaan diatas menurut Ibu k4, 28 tahun selaku
Pasangan Usia Subur beliau mengatakan.

“anak bagi saya merupakan karunia dari tuhan y&adatduanya, bagi
saya anak merupakan penerus nama keluarga dandneegangan hidup di
masa tua saya kelak, jika di beri kesempatan umeskiliki anak lagi maka saya
akan dengan senang hati untuk menerimanya” (wawan@guni 2016).

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan babnak merupakan
suatu nilai positif bagi orang tua, karena dapatcipgakan kebahagiaan dan nilai
positif bagi orang tua, hal ini juga dapat menjpdmacu bagi orang tua untuk
lebih giat lagi dalam bekerja.
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Namun tidak semua Pasangan Usia Subur dapat meggggamnak
sebagai nilai yang positif menurut bapak M, usiatdiun, beliau mengatakan
bahwa :

“Saya memiliki anak lebih dari dua, semakin anakasaumbuh dewasa

semakin besar pula biaya yang harus saya keluabkayg sekolah, biaya

kesehatannya, maupun jajannya ketika keluar rungfabini belum lagi

biaya yang tidak terduga lainnya” (wawancara, 8 016).

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwariggsn Usia Subur
diatas tidak lagi menginginkan anak dikarenakamatmgs biaya dalam mengurus
anak, sehingga dengan adanya sebuah program yaedakukan leh pemerintah
Pasangan Usia Subur dapat terbantu dalam penjaraangzk dengan adanya
sebuah program Keluarga Berencana.

Faktor Kebudayaan

Faktor kebudayaan merupakan suatu prinsip dalatn suasyarakat agar
dapat dilestarikan dan di budayakan oleh kaum nyajasetiap kebudayaan di
dalam masyarakat sangat bervariasi dan berbeda-eaahal ini pula yang
menyebabkan terdapat perbedaan pada PasanganubsiadEdalam penerimaan
program Keluarga Berencana.

Terkait penjabaran diatas, menurut Hj. Siti Aziz8P selaku Kasi
Keluarga Berencana, KPPKB Kabupaten Paser mengataihwa :

“Masyarakat di Tana Paser sangat beragam, dilinat ddanya

perpindahan penduduk dari luar Tana Paser memadalah Tana Paser

sehingga adanya perbedaan kebudayaan di dalam naleesty&abupaten

Paser, asimilasi dari dua kebudayaan sangat murtgkjadi sehingga

menciptakan kebudayaan baru di masyarakat” (wawan28 mei 2016).

Hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kejaaatayang terjadi di
dalam Pasangan Usia Subur dapat bervariasi dardsetieda tergantung dari
kebudayaan apa yang dibawa di dalam keluarga tgrsedehingga dapat
menghasilkan asimilasi kebudayaan baru di dalarerpeaan program Keluarga
Berencana.

Wawancara dilakukan pada Pasangan Usia SuburBagak M, usia 39
tahun, menurut beliau:

“Dalam keluarga saya anak merupakan anugerah dhant sehingga

anak menjadi tanggung jawab yang besar di dalamakgd saya, di

agama pun sudah diatur bahwa anak memiliki rejekimasing-masing

sehingga anak sudah ditakdirkan rezekinya” (wawan&juni 2016).

Berdasarkan pendapat Pasangan Usia Subur di asagats erat
hubungannya perilaku dan kebiasaan orang tua dimdalembesarkan anak dan
menjalin hubungan dengan anak, anak yang merupakagerah dari tuhan
merupakan hadiah yang tak terkira bagi orang tua.

Anak yang merupakan tanggung jawab bagi orang grapakan karunia
dari tuhan dan telah memiliki rejekinya masing-mgsnamun hal ini tidak dapat
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di lakukan terus menerus di khawatirkan anak yafgr Ihidup melebihi batas
kesanggupan orang tua akan menjadi suatu bebarg dek hal ini program
Keluarga Berencana dapat menjadi suatu program ypat menurunkan
kelahiran dan diharapakan adanya penjaranggan gaag nantinya dapat
mensukseskan program Keluarga Berencana.

Kesmpulan

Keluarga dan masyarakat berfungsi sebagai contgh Resangan Usia
Subur di dalam berpartisipasi terhadap program étghu Berencana. Hal inilah
yang menjadi pertimbangan bagi Pasangan Usia Suiiuk berpartisipasi atau
tidak berpartisipasi di dalam program Keluarga Beama.

Faktor ekonomi menjadi salah satu pendorong atharb@ertimbangan
bagi Pasangan Usia Subur untuk berpartisipasi idak berpartisipasi di dalam
program Keluarga Berencana. Pasangan Usia Suby @onominya lemah,
menjadikan hal ini sebagai alasan atau pendorohgk urerpartisipasi di dalam
program Keluarga Berencana dengan harapan dapabatesn jumlah anak,
sehingga meringankan beban ekonominya. Sebalikagarigan Usia Subur yang
memiliki ekonomi kuat, berpartisipasi di dalam mearg Keluarga Berencana
cenderung rendah. Faktor ekonomi lainnya yang Itarkadengan partisipasi
Pasangan Usia Subur di dalam program Keluarga Bananadalah nilai ekonomi
anak.

Partisipasi Pasangan Usia Subur di dalam Program té&¢Byata di
pengaruhi juga oleh informasi tetang program KejaaBerencana yang mereka
terima. Semakin sering informasi yang diperolemaidn besar dorongan bagi
Pasangan Usia Subur untuk mengikuti program Ketu8gyencana. Sebaliknya
semakin sedikit informasi yang diterima semakinakigr juga dorongan bagi
Pasangan Usia Subur untuk berpartisipasi di dalagram Keluarga Berencana.

Di dalam partisipasinya di dalam program KeluargaelBcana, Pasangan
Usia Subur juga mendasarkan diri pada nilai psiislanak. Semakin besar nilai
psikologis anak bagi Pasangan Usia Subur, parsisipa di dalam program
Keluarga Berencana cenderung semakin rendah; dsaliksg/a semakin kecil
nilai psikologis anak bagi Pasangan Usia Suburdeemg semakin besar
partisipasinya di dalam program Keluarga Berencana.

Budaya dapat menjadi suatu pandangan bagi Pas&giarSubur di dalam
memiliki anak, namun di dalam keterkaitan faktor elum ditemukan pola
keterkaitan yang jelas partisipasi Pasangan UsiburSui dalam program
Keluarga Berencana, hal ini dikarenakan asimilakusdisana, sehingga tidak
ada salah satu budaya yang menonjol, antara saayéuwatu dengan budaya
yang lainnya.

Saran
1. Perlunya pendekatan dan pembinaan kepada Pasangian Subur
pentingnya menjarangkan anak demi mensukseskamnapnggemerintah,
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menjarangkan atau membatasi kelahiran anak dapatbaréu menjaga
kesehatan ibu, anak dan keluarga. Tentu saja jagatdneningkatkan
kualitas ekonomi bagi Pasangan Usia Subur.

2. Perlunya penyampaian informasi secara berulangyulagar mendorong
partisipasi Pasangan Usia Subur mengenai pentingrogram Keluarga
berencana terhadap Pasangan Usia Subur khusustipglkidingan desa
Tapis.

3. Perlunya pendekatan dan pembinaan yang diberikhak pKPPKB
mengenai batasan kelahiran anak, bahwa 2 anak cudggr dapat
menciptakan keluarga kecil yang bahagia sehinggatdaenekan jumlah
kelahiran anak.
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